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?AB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh beberapa hal.
Pendidikan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi bagus tidaknya sumber
daya manusia dalam sebuah Negara. Pendidikan juga menjadi tujuan penting
bagi Negara Indonesia, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hak

pendidikan bagi setiap warga negara Indonesia diatur dan dilindungigleh
Pasal 31 ayat (1) dari Undang-Undang Dasar 1945. Hak warga Negara dalam
memperoleh pendidikan juga diaturﬁm Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003. Dalam undang-undang ini setiap warga Negara diwajibkan untuk
mengikuti pendidikan. Sehingga dengan demikian Negara memilliki
kewajiban untuk menyiapkan lembaga pendidikan formal ataupun non formal
bagi warga negaranya. Pemerataan akses pendidikan di seluruh Indonesia
adalah tanggung jawab pemerintah yang harus diwujudkan guna mencapai
keadilan sosial.

Pendidikan yang disediakan suatu Negara mencakup pengembangan
kekuatan agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak dan
keterampilan sosial. Pendidikan yang baik merupakan proses terencana yang
bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan dan
pengembangan peserta didik (Hestina & Melinda, 2022). Hal ini sangat
penting bagi kemajuan masyarakat dan negara, pengembangan sumber daya
manusia, dan peningkatan kualitas bangsa (Alligah dkk., 2021).

Landasan hukum dalam penataan pendidikan di Indonesia adalah
sistem pendidikan nasional. Di dalam sistem pendidikan nasional tercipta
suatu tujuan mulia yaitu untuk menciptakan manusia yang bermutu dan bisa
secara proaktif menghadapi setiap permasalahan dalam dunia modern yang

us berkembang pesat. Tiga pilar strategi pendidikan nasional menguraikan
langkah-langkah yang akan diambil pemerintah untuk mewujudkan visi
tersebut dalam Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(2011), fokus utamanya adalah: (1) memperluas dan menyeimbangkan akses




pendidikan; (2) meningkatkan relevansi serta daya saing pendidikan; dan (3)

meningkatkan pandangan masyarakat terhadap pendidikan, akuntabilitas, dan
tata kelola.
Di sektor pendidikan, pemerintah memastikan pemerataan dan
perluasan kesempatan pendidikan adalah hal yang sangat krusial. Strategi
Kementerian Pendidikan hﬁ'onal terdiri dari tiga komponen utama, yaitu:
a) Kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan,
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003;

b) Aksesibilitas, yang berarti bahwa pemerintah menjamin
memberikan peluang yang sama diberikan kepada seluruh warga
aegara dalam hal memperoleh pendidikan akses dan kesempatan
yang sama terhadap pendidikan di semua bentuk dan lokasi
pendidikan; dan

¢) Keadilan dan/atau kewajaran (equity), yang menjelaskan bahwa

seluruh warga Negara dalam pendidikan diperlakukan sesuai
dengan keadaan internal dan eksternalnya, artinya adalah setiap
warga Negara dijamin haknya dalam memperoleh pendidikan
sesuai dengan keinginan dan kesanggupannya.

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk meningkatkan
masyarakat dan sumber daya manusia Indonesia secara berkelanjutan,
berdasarkan kekuatan nasional, dengan tetap memperhatikan masalah-
masalah pembangunan global dan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Mengacu pada pentingnya sumber daya manusia.sebagai aset
nasional yang esensial dan motor utama pembangunan, Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 harus menjadi dasar bagi pembangunan
nasional, yang sejatinya melibatkan pembangunan seluruh rakat
Indonesia. Pendidikan menjadi pendckatan yang paling strategis dan tepat
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi negara dan
masyarakat Indonesia, pendidikan sangat penting karena dapat meningkatkan
taraf hidup bangsa. Karena itu, kualitas pendidikan harus menjadi fokus
utama dalam membuat setiap peraturan dan strategi yang perlu dilaksanakan

secara maksimal.




Kementerian Pcndidikanﬁn Kebudayaan melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana
Bantuan Operasional Sekolah atau yang disebut juga Dana BOS utamanya
digunakan untuk membiayai belanja nonpersonalia bagi satuan pendidikan
dasar dan menengah yang menyelenggarakan program wajib belajar. Namun,
tidak te%p kemungkinan juga untuk memanfaatkan dana tersebut pada

an kegiatan lain sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan dalam
Permendikbudristek Nomor 2 Tahun 2022. Kemeapterian Pendidikan dan
Kebudayaan merupakan pihak yang secara teknis bertanggung jawab dalam
melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan pengelolaan dana BOS.

Wardoyo dalam (Umar dkk, 2023) mengutarakan bahwa manajemen
dapat diartikan sebagai serangkaian tugas yang meliputi pengorganisasian,
perencanaan, pengarahan, dan pengawasan gunagncapai target dan sasaran
yang sudah dibuat sebelumnya. Sementara itu, menurut Direktorat Jenderal
PendidikaggDasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2014:3), tujuan utama dari program dana BOS adalah untuﬁnengurangi
beban biaya pendidikan bagi masyarakat dalam konteks wajib belajar
sembilan tahun yang berkualitas. Dan OS ditargetkan untuk bisa
mendukung pelaksanaan standar pelayanan yang ada di lembaga pendidikan.

Tujuan keseluruhan dari program dana BOS adalah untuk
meringankan beban keuangan pendidikan pada masyarakat dengan tetap
mempertahankan standar yang tinggi dari pendidikan wajib sembilan tahun.
Lebih jauh, diantisipasi bahwa program BOS akan membantu mempercepat
pencapaian standar layanan minimal di lembaga pendidikan. Jika dana BOS
tersedia, diharapkan mampu memberikan keringanan terhadap ¢ h orang
tua dalam biaya pendidikan. Sekolah dituntut untuk melakukan pengelolaan

a BOS sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga dengan demikian
tercipta hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat dan tujuan
pendidikan pun dapat tercapai dengan baik.

Program pemerintah yang disebut Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) membantu membiayai biaya operasional dan non-operas'ﬁal di

sekolah. Kementerian Pendidikan Nasional bertugas mengawasi program




Bantuan Operasional Sekolah, dan Kementerian Agama adalah departemen
teknis yang bertugas melaksanakan administrasi dan pelaksanaan program.
Mulyono (2010:170) mencatat bava Kementerian Pendidikan Nasional
mengeluarkan dana untuk program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Tujuan dari program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pemerintah
Indonesia adalah untuk memberikan bantuan keuangan khususnya kepada
sekolah dasar, menengah, dan atas untuk mendukung operasional sekolah dan
meningkatkan prestasi siswa. Dana BOS seharusnya dikelola secara
bertanggung jawab dan terbuka, serta disalurkan langsung ke sekolah.

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan fokus pada efisiensi
pengelolaan dana BOS. Dana tersebut harus dialokasikan secara bijaksana
dan efektif untuk mendukung berbagai inisiatif pendidikan, termasuk
pengadaan buku pelajaran, perlengkapan sekolah, persiapan guru, dan
pemeliharaan gedung. Salah satu cara untuk menentukan seberapa berhasil
UPTD SD Negeri 071076 Ombolata mengelola keuangan dana BOS adalah
dengan menganalisis efektivitas pengelolaan dana BOS. Tren pengeluaran,
ketepatan penyaluran dana, dan kepatuhan terhadap undang-undang dan
kebijakan yang relevan dapat ditentukan dengan menggunakan studi ini.

Pendidikan yang lebih baik dapat dicapai dan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan secara langsung didukung oleh pendanaan untuk
sumber daya pendidikan. Efektivitas merupakan upaya untuk mencapai tujuan
yang dimaksudkan yang ditujukan untuk mengendalikan pendidikan guna
memaksimalkan sasaran, dan sasaran yang telah dicapai dianggap sesuai dan
bermanfaat, menurut Tuhateru et al. (2022:406). Sawir (2020:131)
mengartikan efektivitas sebagai ukuran pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian, cvaluasiﬁmbiayaan pendidikan harus
mencakup analisis mengenai kesenjangan antara hasil yang diharapkan dan
hasil yang tercapai, yang akan berkontribusi pada peningkatan standar
pendidikan.

Menurut Ismail & Sumaila (2020:2)

“Anggaran pemerintah merupakan salah satu sumber pendanaan

pendidikan, yang memberikan prioritas utama pada pendanaan




berbagai program guna mengembangkan berbagai sektor, termasuk

sektor pendidikan. Bantuan operasional sekolah menerima sebagian

besar dukungan anggaran untuk membiayai penyelenggaraan
pendidikan”.

Dengan adanya pengelolaan dana BOS yang efektif dan efisien, maka
pendidikan yang diberikan oleh UPTD SD Negeri 070176 Ombolata
diharapkan dapat terlaksana dengan baik serta mampu mewujudkan target-
target pendidikan yang telah disepakati, seperti meningkatkan literasi,
pengetahuan, dan keterampilan siswa, serta mempersiapkan mereka untuk

ik ke tingkatan pendidikan yang lebih tinggi lagi. Karena itu, efektivitas
dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki
dampak yang langsung terhadap proses pendidikan di UPTD SD Negeri
071076 Ombolata.

Pentingnya analisis efektivitas gna BOS terhadap pengelolaan
keuangan dana BOS j dibuktikan dengan adanya peneliti terdahulu
Mangago dkk. (2024) melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Sekolah Dasar
di Kabupaten Bangkep™ yang semakin memperkuatéuentingnya mengkaji
dampak dana BOS terhadap pengelolaan keuangan dana BOS. Fenomena
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sekolah semakin kesulitan
mengelola dana BOS dalam situasi kekurangan tenaga administrasi.
Akibatnya, guru mata pelajaran yang memiliki keterbatasan pengalaman di
bidang akuntansi dan perpajakan menjadi pihak yang bertanggung jawab
mengelola dana BOS. Hal ini cukup serius karena menyangkut kepentingan
sekolah dan pengelolaan dana yang jumlahnya cukup besar.

UBTD SD Negeri 071076 Ombolata adalah unit pendidikan yang
terletak di Desa Ombolata, Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, Kota
Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Sebagai unit pendidikan
formal, UPTD SD Negeri 071076 Ombolata ggungjawab atas
penyelenggaraan pendidikan dasar bagi siswa pada tingkat Sekolah Dasar

(SD). Pengelolaan dana BOS di sekolah menjadi sorotan penting karena
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melibatkan penyaluran dana publik untuk kepentingan pendidikan.
Pengelolaan yang baik akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang
diinginkan, sedangkan pengelolaan yang kurang efektif dapat berdampak
negatif pada mutu pendidikan. Berdasarkan hasil observasi sementara yang
saya peroleh di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata bahwa pelaporan
penggunaan dana BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata di tahun 2021
dan 2022 mengalami sedikit kendala. Dimana dalam proses realisasi,
penggunaan dana tidak digunakan/direalisasikan 100%. Sehingga di akhir
tahun adanya pengembalian dana, baik BOS Reguler maupun Silpa BOS
Reguler di tahun-tahun sebelumnya. Dan juga UPTD SD Negeri 071076
Ombolata seringkali mengalami keterlambatan pelaporan dana BOS secara
manual yang dilaporkan melalui Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli.
Dimana dalam pelaporan, dilakukan secara online dan nononline. Pada
pelaporan secara online, pelaporan dilakukan pada aplikasi ARKAS (Aplikasi
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) yang dilaporkan oleh Operator
Arkas sebagaimana realisasi pemanfaatan dana yang telah dilaporkan di
Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli, dan pelaporan secara nononline/manual
yang selanjutnya disebut Surat Pertanggungjawaban (SPJ) adalah bentuk
laporan pertanggungjawaban secara formal atas kegiatan yang disertai
anggaran pemanfaatan dana untuk selanjutnya diserahkan di Dinas
Pendidikan Kota Gunungsitoli.

Berdasarkan fenomena yang ada, maka penulis berpikir bahwa perlu
la_kukan penelitian lebih lanjut terkait “Analisis Efektivitas Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076
Ombolata™.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu tahapan didalam penelitian,
dimana peneliti berusaha memahami masalah yang ditemui dan
menggambarkan bagaimana permasalahan tersebut akan diteliti.
"Mengidentifikasi adalah menentukan atau menetapkan identitas"
sebagaimana dinyatakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, hlm

417). Di sini, identifikasi merupakan cara memfokuskan masalah penelitian
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yang akan datang. Proses identifikasi masalah digunakan untuk memahami
aan, mengidentifikasi solusi, dan meningkatkan pengambilan keputusan.

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :

l. Kurangnya pengetahuan dalam memprediksi anggaran yang dapat
dibelanjakan di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata.

2. Kurangnya kerja sama Tim BOS dalam mempertanggungjawabkan
laporan keuangan dana BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata.

3. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan di

UPTD SD Negeri 071076 Ombolata.

Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan dari penelitian, berdasarkan
keputusan peneliti apa yang akan dimasukan dan apa yang akan dikeluarkan.
Batasan masalah membatas peneliti agar lebih terkendali dan relevan dengan
apa yang ingin dibuktikan. Menurut Sugiyono (2017) batasan masalah adalah
batasan yang menunjukan ruang lingkup dari permasalahan agar pembahasan
yang disusun tidak terlampau jauh dan melebar. Dalam penelitign,ini, peneliti
akan meneliti sebatas masalah terkait “Efektivitas Pengelolaanﬁna Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang peneliti di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah di
UPTD SD Negeri 071076 Ombolata?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana

BOS di UPTD SD Negeri 070176 Ombolata?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini hendaknya dapat meringkas berbagia hal
mengenai apa maslah yang peneliti teliti, oleh karena itu, hasil penelitian

berasal dari sumber yang valid dan memberikan informasi yang akurat.




Sugiyono (2017) berpendapat bahwa, “setiap penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk menemukan fakta schingga bisa dimanfaatkan dalam

pembuktian pen uan”,

Di dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk :

1. Menganalisis efektivitas pengelolaan dana BOS di UPTD SD Negeri
071076 Ombolata.
2. Mengidentifikasi  faktor-faktor ~ yang mempengaruhi efektivitas

pengelolaan dana BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata.

1.6 Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), suatu penelitian bermanfaat untuk

mendapatkan jawaban atas masalah yang diteliti dan juga memperdalam
pemahaman khalayak umum terkait permasalahan yang diteliti. Hasil
penelitian y dilakukan diharapkan bisa menjadi rujukan informasi dan
ngetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah yang sama
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat keputusan yang tepat.
Yang menjadi manfaat dari penelifian ini adalah :
1. Bagi peneliti, penyelarasan a ilmiah merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi-Universitas Nias.
2. Bagi Fakultas Ekonomi-Universitas Nias
Sebagai bahan untuk dapat memperluas wawasan dan mengembangkan
ilmu dan kajian tentang pengembangan manajeman keuangan khususnya
pada Prodi Manajemen.
3. Bagi objek penelitian yaitu :
Sebagai kontribusi pemikiran untuk pihak Sekolah Dasar khususnya di
UPTD Negeri 071076 Ombolata agar dapat memperluas pengetahuan
dalam pengelolaan dana BOS demi tercapainya kualitas pendidikan yang
lebih baik dimasa mendatang.
4. Bagi peneliti yang akan dating, yaitu :
Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian mendatang yang berkaitan
dengan Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata.
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7
BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Defenisi Efektivitas

Menurut Kurniawan dalam (Ma'ruf, 2019), efektivitas adalah
kemampuan untuk melaksanakan tugas dan fungsi (seperti operasi
program atau misi) suatu organisasi tanpa adanya tekanan atau
ketegangan di antara pelaksananya. Sedarmayanti dalam (Umar, dkk,
2023) menjelaskan bahwa efektivi tas adalah ukuran yang menunjukkan
sejauh mana target dapat tercapai. Definisi efektivitas ini lebih fokus
pada hasil akhir, sementara penggunaan sumber daya tidak menjadi
perhatian utama. Ketika efisien'h dikaitkan dengan efektivitas,
meskipun efektivitas meningkat, belum tentu efisiensi juga ikut
meningkat.

Menurut Makmur (2011), efektivitas berkaitan dengan tingkat
kesuksesan dan kesalahan. la menjelaskan bahwa untuk menilai
efektivitas, individu, kelompok, organisasi, atau negara harus
membandingkan kebenaran atau ketepatan dengan kesalahan dalam
tindakan mereka. Semakin sedikit kesalahan, semakin mendekati
tingkat ketepatan dalam pelaksanaan tugas atau aktivitas. Sementara itu,
Susanto mendefinisikan efektivitas sebagai kemampuan pesan untuk
mempengaruhi atau pengaruh dari pesan itu sendiri. Oleh karena itu,
Efektivitas bisa diartikan sebagai ukuran seberapa berhasil tujuan yang
direncanakan dengan baik telah tercapai.

Menurut Robinson dan Judge (2013) dalam buku mereka
"Organizational Behavior," Robinson dan Judge mendefinisikan
efektivitas sebagai tingkat di mana tujuan atau hasil yang telah
ditetapkan tercapai. Mereka menckankan pentingnya hasil yang
diharapkan dalam penilaian efektivitas. Sedangkan menurut Miller dan
Cardinal (1994) dalam studi mereka, Miller dan Cardinal

mendefinisikan efektivitas sebagai kemampuan organisasi dalam




meraih hasil yang diharapkan dengan memaksimalkan penggunaan
sumber daya yang tersedia.

Effendy dalam (Herdiyani, 2019) menjelaskag bahwa efektivitas
adalah suatu kondisi ketika seseorang berhasil menyelesaikan tugas
yang diberikan sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Dengan demikian, lndikatowfektivitas dapat diartikan
sebagai ukuran sejauh mana sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya berhasil dicapai sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Efektivitas memiliki makna yang berbeda bagi setiap pribadi,
tergantung pada cara pandang dan kepentingan masing-masing. Chung
dan Megginsons (1981:507 dalam Siahaan, 1997:17) mengakui bahwa
efektivitas dimaknai secara beragam oleh orang yang berbeda. Namun,
menurut mereka, efektivitas adalah kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan untuk memastikan kelangsungan hidup organisasi.

erdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa efektivitas merupakan kondisi yang terbentuk
sebagai hasil dari pencapaian yang diinginkan. Contohnya, ketika
seseorang melaksanakan suatu rencana dengan suatu target tertentu,
maka tindakan tersebut dianggap efektif jika hasilnya sesuai dengan
keinginannya dan telah direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu,
Efektivitas Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menunjukkan
bagaimana MBS mengelola berbagai tugas sekolah, membangun
partisipasi masyarakat, dan menggunakan sumber daya, dana, serta

sarana belajar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sekolah.

2.1.2 Ukuran Efektivitas
Menilai efektivitas suatu organisasi atau perusahaan tidak bisa
dianggap menjadi sebuah hal yang sederhana, hal ini disebabkan karena
pemahaman _setiap orang dalam melihat sesuatu berbeda-beda.
Contohnya, jika dilihat dari keberhasilan pekerjaan maka seorang
manajer produksi mungkin mendefinisikan efektivitas sebagai seberapa
banyak dan seberapa baik hasil produksi yang dihasilkan dalam suatu

jangka waktu tertentu.
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Efektivitas suatu organisasi bisa dinilai berdasarkan pencapaian
dari tindakan yang dilakukan. Hasil pencapaian pada setiap tujuan yang
telah dibuat sebelumnya dapat dijadikan sebagaia tolak ukur efektivitas.
Jika tujuan-tujuan tersebut tercapai, maka organisasi tersebut dianggap
efektif. Biaya yang digunakan dalam mencapai sebuah tujuan tidak bisa
dijadikan sebagai faktor penentu dalam menentukan efektivitas. Akan
tetapi, Efektivitas hanya fokus pada apakah rencana atau tindakan yang
dilakukan sudah mencapai target yang sudah ditentukan sebelumnya

Menurut Richard dan M. Steers dalam (Herdiyani, 2019) ada
beberapa hal yang dapat digunakan untuk mengukur Efektifitas kerja

1) Kemampuan menyesuaikan diri

suatu organisasi yaitu :

Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Hal ini lah yang kemudian membuat magusia membutuhkan peran
manusia lain dalam kehidupannya. a%ﬁ:h karena itu, untuk
ciptakan hubungan yang baik dengan sesamanya setiap individu
harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada. Sehingga
dengan demikian, apa yang menjadi tujuan bersama dapat dicapai.
2) Prestasi Kerja
Prestasi kerja merujuk pada hasil akhir yang dicapai seorang
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan,
berdasarkan kemampuan, pengalaman, dedikasi, dan waktu yang
tersedia. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil satu
kesimpulan bahwa oleh karena kemampuan, pengalaman, dan
dedikasi yang dimiliki s g karyawan, mereka dapat
menjalankan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi masing-masing.
3) Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merujuk pada sejauh mana seseorang merasa puas
dengan peran atau pekerjaannya dalam sebuah organisasi. Ini

mencakup tingkat kepuasan individu terkait imbalan yang mereka
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4)

terima, serta berbagai agpek dari kondisi lingkungan pekerjaan dan
kantor atau perusahaan tempat mereka bekerja.
Kualitas
Kualitas jasa atau produk utama yang diproduksi oleh sebuah
organisasi atau perusahaan mempengaruhi efektivitas kinerja
organisasi atau perusahaan tersebut. Kualitas dapat memiliki
berbagai bentuk operasional, tergantung pada jenis usaha yang
dilakukan oleh organisasi atau perusahaan.
Penilaian Oleh Pihak Luar
Penilaian terhadap suatu organisasi atau unit organisasi diberikan
oleh individu atau organisasi di lingkungan sekitarnya, yakni pihak-
pihak yang memiliki h gan atau bekerjasama dengan organisasi
tersebut. Ini mencakup kesetiaan, kepercayaan, dan dukungan yang
diberikan oleh lingkungan pekerjaan.

Sedangkan menurut Du dalam (Mardiyah, 2021), efektifitas

dapat diukur dengan tolak ukur sebagai berikut :

1)

2)

Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan harus dilihat sebagai sebuah proses yang
melibatkan serangkaian usaha. Untuk memastikan bahwa tujuan
akhir dapat tercapai dengan lebih pasti, penting untuk melaksanakan
pencapaian tersebut secara bertahap. Ini berarti bahwa proses
pencapaian harus dipisahkan menjadi beberapa kelompok yang
lebih kecil serta direncanakan dalam periode waktu tertentu. Oleh
karena itu, pencapaian tujuan tidak hanya memerlukan pengaturan
waktu, tetapi juga penetapan sasaran konkret yang menjadi target
dalam setiap tahapannya.

Integrasi

Integrasi merujuk a evaluasi kemampuan sebuah organisasi
dalam melakukan sialisasi, pengembangan konsensus, dan
komunikasi dengan berbagai organisasi lain. Ini melibatkan proses
di mana organisasi berusaha untuk menggabungkan dan

menyelaraskan diri dengan pihak-pihak eksternal melalui interaksi
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3)

yang efektif. Dalam konteks ini, integrasi mencakup bagaimana
organisasi dapat beradaptasi dan berkoordinasi dengan berbagai
entitas lain untuk mencapai tujuan bersama.

Adaptasi

Adaptasi/penyelarasan merujuk pada kemampuan sebuah organisasi
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan atau tuntutan dari
lingkungannya. Untuk mengukur efektivitas adaptasi ini, organisasi
biasanya menggunakan tolak ukur yang terkait dengan proses
pengadaan dan pengisian tenaga kerja. Artinya, kemampuan
organisasi dalam merekrut dan menempatkan tenaga kerja yang
tepat menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana
organisasi dapat beradaptasi dengan kebutuhan dan dinamika

eksternal yang berubah.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas

Righard M. Steers dalam (Rosari, 2019) mengemukakan

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kinerja sebuah

organisasi, antara lain :

1)

2)

Karakteristik Organisasi
Karakter organisasi mencakup dua aspek utama: struktur organisasi
dan teknologi yang digunakan. Struktur organisasi merujuk pada
cara organisasi mengatur dan menyusun sumber daya manusianya
untuk menyelesaikan pekerjaan. Ini mencakup hubungan dan tata
letak yang diterapkan dalam organisasi untuk memastikan bahwa
tugas dan tanggung jawab dikelola dengan efisien. Di sisi lain,
teknologi organisasi berhubungan dengan metode atau mekanisme
yang digunakan untuk mengubah input mentah menjadi output. Ini
mencakup proses dan alat yang diterapkan oleh organisasi untuk
memproses bahan mentah atau informasi menjadi hasil akhir yang
diinginkan.

Karakteristik Lingkungan

Aspek didalam dan diluar lingkungan pekerjaan memiliki dampak

yang signifikan terhadap efektivitas kerja, meskipun keduanya
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3)

4)

berbeda, mereka saling berkaitan satu sama lain. Lingkungan luar
pekerjaan mencakup seluruh faktor eksternal yang berada di luar
batas-batas lingkungan pekerjaan, namun memengaruhi keputusan
dan langkah yang diambil di dalam organisasi. Faktor-faktor ini
termasuk stabilitas lingkungan, kompleksitas, dan ketidakpastian,
yang dapat memengaruhi dinamika organisasi. Sementara itu,
lingkungan dalam, yang sering disebut sebagai iklim organisasi,
melibatkan berbagai atribut dari lingkungan kerja internal yang
mempengaruhi  efektivitas  organisasi.  Atribut-atribut  ini
berhubungan dengan aspek-aspek yang diukur pada tingkat individu
dan dapat mencakup elemen-elemen seperti budaya, suasana kerja,
dan interaksi antaranggota tim. Keberhasilan hubungan antara
organisasi dan lingkungannya sangat bergantung pada beberapa
penyebab, antara lain yaitu bagaimana cara individu dalam
memahami situasi lingkungan pekerjaan dan juga pola hubungan
yang diatur dalam organisasi.
Karakteristik Pekerja
Efektif atau tidaknya kinerja suatu organisasi juga ditentukan oleh
individu yang berada dalam organisasi tersebut. Semakin baik
ilaku dan pola pikir individu, maka akan semakin memudahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.
Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen
Dalam setiap organisasi, unsur pimpinan memegang tanggung
jawab penting dalam memastikan keberhasilan sebuah organisasi.
Mereka bertanggung jawab atas perencanaan, koordinasi, dan
pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
daripada organisasi itu sendiri. Salah satu kewajiban utama
pemimpin adalah memastikan bahwa dalam mengatur dan
menyusun struktur organisasi selaras serta didukung oleh teknologi
dan kemampuan karyawan itu sendiri. Selain itu, para pemimpin

diharapak mampu menciptakan suatu system kerja yang adil serta
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imbalan yang sesuai terhadap kinerja karyawan, sehingga setiap
bawahan dapat memenuhi keperluan dan target pribadi mereka
sambil bekerja menuju visi dan misi sebuah organisasi. Peran
pemimpin menjadi sangat signifikan, terutama dalam menghadapi
kompleksitas proses teknologi dan tantangan lingkungan yang
semakin berat. Dalam situasi ini, fungsi manajemen dalam
mengkoordinasikan orang dan setiap tugas menjadi tidak hanya
semakin sulit, tetapi juga semakin krusial untuk keberhasilan
organisasi. Pemimpin yang efektif akan dapat menavigasi tantangan
ini dengan baik, memastikan bahwa organisasi tetap pada jalurnya

menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.

2.1.4 Defenisi Pengelonaan Da 0S

Pengelolaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh sekelompok orang untuk melaksanakan berbagai tugas
atau pekerjaan dengan tujuan mencapai suatu target dan tujuan tertentu.
Ini mencakup perencanaan, organisasi, instruksi dan control terhadap
semua aktivitas yang diperlukan untuk mendapatkan tujuan yang telah
ditetapkan. %am pengelolaan, koordinasi antara anggota tim dan
penggunaan sumber daya secara efektif adalah kunci untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Menurut Suharsimi dalam (Sjioen & Ludji,
@20) pengelolaan adalah suatu proses yang mencakup serangkaian
kegiatan yang dimulai dari penyusunan data, perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan dan penilaian.
Dalam definisi ini, pengelolaan mencakup seluruh tahapan yang
diperlukan untuk mengelola sebuah kegiatan atau proyek dengan
efektif, dari awal hingga akhir. Dalam proses ini dapat dipastika jika
setiap langkaﬁ yang diambil dalam rangkaian pekerjaan dilakukan
dengan tepat dan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah dibuat
sebelu a.

Pengelolaan diartikan sebagai serangkaian kegiatan atau usaha
yang dilakukan oleh kelompok orang untuk melaksanakan tugas-tugas

tertentu demi mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, Wardoyo
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dalam (Herdiyani, 2019) mendefiw(an pengelolaan  sebagai
serangkaian aktivitas yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Definisi ini meneckankan pentingnya proses
sistematis dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Men Harsoyo dalam (Septhiningrum dkk, 2023),
pengelolaan berasal dari kata "kelola" dan mencakup segala usaha yang
dilakukan untuk mengelola seluruh kemampuan dan sumber daya yang
ada dengan cara yang mudah dan seminimal mungkin untuk mencapai
target dan keinginan tertentu yang sudah dibuat semnya. Definisi
ini menekankan pada bagaimana mengolah semua sumber daya yang
ada secara optimal untuk mencapai hasil yang maksimal.

urut Kristiawan, dkk dalam (Antika dkk, 2023), manajemen
adalah 1lmu dan seni dalam mengatur, mengkomunikasikan, serta
memanfaatkan semua sumber daya yang ada dalam sebuah struktur
organis% Kegiatan pengelolaan bertujuan untuk memberikan panduan
dalam pelaksanaan atau pengarahan, serta menjelaskan informasi
tentang hubungan dalam kegiatan, sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan dengan baik. Dengan lﬁ lain, pengelolaan berfokus pada
cara-cara untuk memastikan bahwa sumber daya dan aktivitas dikelola
secara efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Pengelolaan idcntiédengan manajemen. Manajemen dapat
didefinisikan sebagai proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk meggapai
sasaran dan tujuan tertentu. Pada dasarnya, manajemen adalah proses
pemanfaatan sumber daya secara efektif untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Dalam kontcks ilmu ckonomi, manajemen sering kali
berfokus pada profit d omoditas komersial. Secara lebih luas,
manajemen mencakup a‘.!.\ruh rangkaian kegiatan dari tahap
perencanaan hingga penilaian, yang bertujuan untuk melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan. Di sisi lain, manajemen juga dapat diartikan

sebagai suatu kegiatan inti dalam operasional, termasuk pengaturan
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kelancaran proses, kecepatan personil, sarana pendukung, dan
pengaturan dana. Meskipun fokusnya lebih sempit, manajemen sempit
tetap terkait erat dengan pelaksanaan kegiatan yang sedang
berlangsung.

Berdasarkan definisi pengelolaan yang diberikan oleh berbagai
ahli, terdapat perbedaan-perbedaan yang disebabkan h sudut
pandang masing-masing ahli. Beberapa ahli melihat arti pengelolaan
dari segi fungsi, benda, atau kelembagaan, sementara yang lain melihat
pengelolaan sebagai suatu kesatuan yang utuh dalam mengatur dan
mengkoordinasikan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.
Meskipun pendekatannya berbeda-beda, pada prinsipnya, semua
definisi tersebut memiliki kesamaan dalam pengertian dan tujuan.
Kesamaan ini terletak pada ﬁ dari pengelolaan, yaitu usaha untuk
mengatur dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara penuh dan
maksimal demi mencapai suatu tujuan tertentu.

Didalam Permendikbud No.18 Tahun 2019 Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang dirancang
untuk menyediakan dana operasional nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar guna mendukung pelaksanaan pr(ﬁrarn wajib belajar.
sasaran program BOS mencakup seluruh sekolah
SD/SDLB/SMP/SMPLB/SMPT/ SMA/SMALB/SMK, serta Sekolah
Dasar Satu Atap (Satap), baik yang dikelola oleh pemerintah maupun
swasta -

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah bantuan pendanaan
yang disiapkan oleh pemerintah kepada satuan pendidikan dasar (SD)
dan satuan pendidikan menengah pertama (SMP) dalam rangka
membantu satuan pendidikan mengatasi kesenjangan mutu pendidikan,

meningkatkan mutu hasil belajar siswa, serta mendukung
Qasional sekolah d rangka mewujudkan wajib belajar 9 tahun.
Hal ini diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah.
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nurut Permendikbud Nomor 26 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Teknis Pengelolaan Dana B%pengelolaan dana BOS dilakukan oleh
setiap sekolah atau lembaga dengan menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS). MBS memberikan kebebasan kepada sekolah dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan program, yang disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah. Dana BOS
harus digunakan secara eksklusif untuk meningkatkan kualitas
Endidikan yang diberikan dan tidak boleh mengalami penyalahgunaan
atau pemotongan dari pihak manapun. Selain itu, pengelolaan BOS
melibatkan partisipasi seluruh Dewan Guru dan Komite lah dalam
proses tersebut. Pengelolaan bantuan dana BOS diatur dalam
Permendikbud No. 1 Tahun 201 imana didalam undang-undang
tersebut disebutkan bahwa dalam pengelolaan dana BOS diwajibkan
menggunakan Manaje erbasis Sekolah (MBS). Adapun ketentuan
pengelolaan a BOS yang diatur dalam Permendikbud No. 1 Tahun
2018 adalah sebagai berikut :
1. Mengelola dana secara profesional dengan menerapkan prinsip
efisien, efektif, akuntabel dan transparan;
2. Melakukan evaluasi setiap tahun; dan
3. Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana
Kerja Tahunan (RKT), dan Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS), dengan ketentuan :
a. RKJM disusun setiap 4 (empat) tahun;
b. RKJIM, RKT, dan RKAS disusun berdasarkan hasil evaluasi diri
sekolah;
c. RKAS memuat penerimaan dan perencanaan penggunaan BOS; dan
d. RKIM, RKT, dan RKAS harus disetujui dalam rapat Dewan Guru
setelah memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan disahkan

oleh dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan

kewenangannya.
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2.1.5 Tujuan Dana antuan Operasional Sekolah (BOS)

Secara umum, program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
bertujuan untuk mengurangi beban biaya pendidikan bagi masyarakat
dalam rangka program waj&bclajar 9 tahun yang berkualitas. Program
BOS juga berfungsi untuk mempercepat pencapaian Standar Pelayanan
Minimal (SP% di sekolah-sekolah yang belum mencapainya, sekaligus
membantu sekolah-sekolah yang sudah memegghi SPM untuk
mencapai Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dengan demikian,
program BOS mendukung penyediaan pendidikan yang lebih baik dan
merata di selu ndonesia.

Dalam Permendikbud Nomor 80 Tahun 2015, program BOS
untuk SD dan SMP secara khusus bertujuan untuk :

a. Menghapuskan biaya bagi seluruh peserta didik dalam hal biaya
operasional sekolah;

b. Membebaskan seluruh peserta didik dari keluarga kurang mampu
dari semua _]E‘ﬂ‘? pungutan, di sekolah manapun;

c. Mengurangi beban biaya operasional sekolah bagi peserta didik di

sekolah swasta.

2.1.6 Sasaran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Sasaran program BOS mencakup semua sekolah yang ada di
Indonesia dengan ketentuan aggal bahwa sekolah tersebut sudah
terdaftar di Dapodikdasmen (data pokok pendidikan dasar dan
menengah). Untuk sekolah swasta, syarat tambahan adalah harus
mcnguﬁizin operasional terlebih dahulu di dinas terkait.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 80 Tahun 2015 tentang
petunjuk teknis penggunaan dan pertapggungjawaban keuangan dana
Bantuan Operasional Sekolah, jumlah dana BOS yang diterima oleh
sekolah dihitung berdasarkan jumlah peserta didik dengan besaran
satuan biaya sebagai berikut :

a. SD/SDLB : Rp. 800.000.-/peserta didik/tahun
b. SMP/SMPLB/Satap/SMPT : Rp. 1.000.000,-/peserta didik/tahun.
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Akan tetapi melihat beberapa kondisi, karena beberapa
komponen biaya tetap (fixed cost) dalam biaya operasional sekolah
tidak berdasarkan jumlah peserta didik, maka pemerintah menerapkan
kebijakan khusus untuk sekolah-sekolah yang memiliki jumlah peserta
didik tidak mencapai 60 orang. Kebijakan ini dirancang untuk
memastikan bahwa sekolah-sekolah kecil tetap dapat menjalankan
operasionalnya dengan baik meskipun jumlah siswa mereka tidak besar,
sehingga mereka tetap mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk
menyediakan pendidikan yang berkualitas.

Kebijakan khusus ini menetapkan bahwa setiap sekolah, baik di
inakat SD maupun SMP, akan menerima alokasi dana BOS yang setara
dengan jumlah peserta didik minimal_sebanyak 60 orang. Dengan
adanya kebijakan ini, sekolah-sekolah yang memiliki jumlah peserta
didik kurang dari 60 orang tetap akan mendapatkan alokasi dana BOS
yang memadai. ini bertujuan untuk memastikan bahwa sekolah-
sekolah tersebut memiliki dana yang cukup untuk menutupi biaya
operasional tetap yang diperlukan agar mereka dapat menjalankan
kegiatan pendidikan secara efektif. Mekanisme penetapan alokasi dana
BOS untuk sekolah-sekolah yang termasuk dalam kebijakan ini
mencakup beberapa syarat, yaitu :

1) Sekolahgyang berhak menerima alokasi dana BOS minimal setara
dengan 60 (enam puluh) peserta didik adalah sekolah-sekolah yang
memenuhi kriteria berikug:

a) Sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) yang
terletak di daerah khusus, digmana pendiriannya sudah sesuai
dengan aturan yang dibuat oleh Pemerintah. Daerah khusus
yang dimaksud adalah daerah yang telah ditetapkan olch
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi.

b) Sekolah Satu Atap (Satap), Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Sekolah Menengah Pertama
Luar Biasa (SMPLB).
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2)

c)

d)

Sekolah yang berada di kawasan kumuh atau pinggiran,
maksudnya adalah sekolah yang dimana kondisi peserta
didiknya tidak bisa mendaftar atau bergabung di sekolah yang
berada disekitar rumahnya.

Untuk sekolah swasta, tambahan syarat adalah gpemiliki izin
operasional yang telah berlaku minimal selama 3 (tiga) tahun
dan bersedia untuk membebaskan seluruh iuran bagi peserta

didiknya.

Untuk memastikan bahwa kebijakan khusus ini diterapkan dengan

tepat sasaran, maka dibuat suatu aturan dimana sekolah yang

mendapatkan kebijakan khusus wajib memenuhi dan menjalankan

seluruh aturan dimaksud. Dalam pelaksanaanya dibagi menjadi

bebﬁapa tahapan yaitu:

a)

b)

Tim manajemen BOS di tingkat kabupaten/kota akan melakukan
verifikasi terhadap sckolah-sekolah yang diusulkan untuk
menerima kebijakan khusus. Verifikasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sekolah-sekolah tersebut memenuhi kriteria
yang ditetapkan.

Setelah verifikasi, tim manajemen BOS kabupaten/kota akan
merekomendasikan sekolah-sekolah kecil yang layak menggima
kebijakan khusus. Rekomendasi ini disertai dengan r@f:;r
sekolah dan jumlah peserta didik yang diambil dari Data Pokok
Pendidikan Dasar dan Menengah (Dapodikdasmen) dan akan
diajukan kepada Tim Manajemen BOS di tingkat provinsi.

Tim manajemen BOS provinsi akan menetapkan alokasi dana
BOS untuk sckolah-sekolah kecil berdasarkan surat
rekomendasi dari tim manajemen BOS kabupaten/kota. Tim
manajemen BOS provinsi memiliki wewenang untuk menolak
rekomendasi tersebut apabila pada kenyataan yang ditemui pada
saat dilakukan pengecekan dilapangan tidak memenuhi syarat

yang sudah dibuat sebelumnya .
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2.1.7 Mekanisme Alokasi dana BOS

Pengalokasian dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

sepenuhnya diatur dalam Permendikbud Nomor 80 Tahun 2015 tentang

petunjuk teknis penggunaan dan pertanggungjawaban keuangan dana

BOS. Sgtiap sekolah diwajibkan untuk melakukan pengelolaan dana

BOS sesuai dengan ketentuan yang sudah _diatur di dalam

Permendikbud. Adapun tahapan pengalokasian dana BOS adalah

sebagai berikut:

1.

Tim manajemen BOS Pusat dengan bantuan manajemen BOS
provinsi menarik data keseluruhan dari setiap sekolﬁberapa jumlah
peserta didiknya. Lalu, berdasarkan data tersebut manajemen BOS
pusat menetapkan besaran alokasi dana BOS di masing-masing
vinsi.

anajcmen BOS pusat menuangkan jumlah alokasi dana BOS pada
setiap provinsi ke dalam DIPA provipsi

Untuk memastikan keabsahan data, sebagai dasar dalam penentuan
jumlah alokasi dana BOS bagi masing-masing sekolah, setiap Tim
manajemen di tingkat da melaksanakan pengecekan ulang data
yang sudah diajukan oleh sekolah.

Tim manajemen BOS kabupaten/kota menetapkan sekolah yang
bersedia menerima BOS melalui SK penetapan sekolah yang
menerima BOS ditandatangani oleh Kepala Dinas Pendidikan
kabupaten/kota dan dewan pendidikan.

Tim manajemen BOS di tingkat aten/kota mengirimkan Surat
Keputusan (SK) Alokasi BOS kepada Tim Manajemen BOS
provinsi, disertai dengan daftar sekolah yang erima alokasi
tersebut. Selain itu, tembusan SK juga dikirimkan ke bank atau pos
penyalur dana serta kepada sekolah-sekolah penerima BOS.

Untuk mamastikan bahwa alokasi dana BOS sudah tepat sasaran

, maka penentuan jumlah besagkecilnya alokasi dana BOS bagi masing-

masing sekolah setiap tahun dihitung berdasarkan jumlah peserta didik

yang tercatat didalam Dapodik. Perhitungan ini didasarkan pada data
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yang telah disinkronisasi per tanggal 31 Agustus 2020, yang menjadi
tanggal cut-off untuk perhitungan alokasi dana BOS tahun 2021.
Dengan kata lain, data peserta didik yang tercatat dan disinkronkan
pada tanggal tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan
besar kecilnya alokasi dana BOS yang menjadi bagian sekolah pada

tahun anggaran berikutnya.

2.1.8 Mekanisme Penyaluran na BOS
Untuk mendapatkan dana BOS, sekolah memiliki kewajiban dan
persiapan yang harus dipenuhi, antara lain:

1. Wajib menyiapkan rekening bank atas nama sekolah yang
bersangkutan dan tidak diperbolehkan menggunakan nama pribadi
dari guru maupun pengurus lainnya.

2. Setelah rckcningdmank dibuka, sekolah wajib melaporkan dan
memberitahukan nomor rekening tersebut kepada Tim manajemen
di tingkat kabupaten/kota.

3. Tim Manajemen BOS kabupaten/kota akan melakukan verifikasi
dan mengompilasi nomor rekeni ri sekolah-sekolah, kemudian
mengirimkan informasi tersebut kepada Tim Manajemen BOS di
tingkat provinsi

2.1.9 Penggunaan Dana BOS

Dalam pemanfaatan dana.BOS. sekolah diwajibkan duduk
bersama dengan seluruh Dewan Guru dan Komite sekolah. Dalam hal
ini Penggunaan dana BOS harus atas kesepakatan bersama dari seluruh
stake holder. Penggunaan dana BOS lebih diutamakan untuk enuhi
kebutuhan-kebutuhan yang menjadi skala prioritas sckola&Salah satu
yang menjadi prioritas utama adalah kebutuhan dalam mempercepat
pemenuhan standar pelayanan minimal atau standar Nasional
Pendidikan yang sudah diatur dalam Permendikbud. Dal enentuan
sasaran penggunaan dan BOS diwajibkan dibuatkan suatu berita acara

rapat yang wajib ditanda tangani oleh seluruh peserta rapat. Sementara
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itu, bunga bank ataupun jasa giro yang timbul dari dana BOS

penggunaanya wajib mengikuti undang-undang yang berlaku.

2.2 Peneliti Terdahulu

Nama
No | Penelit/ | Judul PM"“."?" Hasil Penelitian
enelitian
Tahun g
1 Sjioen & | Analisis Penelitian enyaluran dana BOS di SDN Bonipoi
Ludji Efektivitas Kuantitatif | 2 Kota Kupang dilakukan secara
(2020) Pengelolaan bertahap. Namun, perfglolaan dana
Dana BOS di sekolah ini kurang efektif
Bantuan karena belum mematuhi petunjuk
Operasional teknis  dan  pelaksanaan  yang
Sekolah ditetapkan. Hal ini terjadi karena yang
(BOS) Pada melakukan pengelolaan dana BOS
Sekolah bukan langsung sekolah dan juga
Dasar Negeri adanya biaya yang timbul tetapi tidak
Bonipoi 2 memiliki sasaran dan penje]asammgf
Kota Kupang pasti. Selain itu, laporan
pertanggungjawaban sering terlambat
atau  tidak tepat waktu, yang
disebabkan oleh ketidakpatuhan dalam
pencatatann pembukuan alur kas
keuangan dana BOS sesuai dengan
aturan yang diatur pemerintah.
2 | Rosari, Analisis Penelitian 1. Implementasi, akuntabilitas, dan
2019 efektivitas Deskriptif transparansi pengelolaan BOS di
Pengelolaan | Kualitatif SDN Kepatih 3 Kabupaten Jember
Dana dilaksanakan dengan baik an
Bantuan sesuai dengan peraturan yang
Operasional berlaku.
Sekolah 2. Dalam  penerapan  kebijakan
(BOS) di pengelolaan BOS di SDN Kepatih
SDN Kepatih 3, dilaksanakan  seperfiinya

3 Kecamatan
Kaliwates
Kabupaten
Jember

berdasarkan Permendikbud No. 1

Tahun 2018 tentang Petunjuk
Teknis  Bantuan  Operasional
Sekolah dengan berpegang pada
prinsip implementasi.

akuntabilitas, dan transparansi.
Seluruh manajemen BOS sekolah
telah mendapatkan sosisasi dari
Tim Manajemen BOS Kabupaten
Jember, pengawas guru SD, dan
forum silaturahmi kepala sekolah
SDN serta sekolah swasta di
kecamatan Kaliwates. Sosialisasi
yang di]akukanerfokus pada
bagaimana cara pengelolaan dana
BOS sesuai dengan aturan dan
undang-undang yang berlaku.
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Prinsip akuntabilitas dan
transparansi  telah dmpkan
dengan baik, dengan ndikator
akuntabilitas meliputi
kepemimpinan, proses, program,

dan kebijakan, semuanya
dilaksanakan sesuai  dengan
prosedur yang berlaku.

SDN di Kepatih 3 sudah

melaksanakan transparansi dalam
pengelolaan dana BOS.

(Ma’ruf, | Efektivitas Penelitian SDN 44 Mande Kota Bima
2019) Pengelolaan | Desktiptif melakukan pengelolaan dana BOS
Dana Kualitatif sesuai dengan aturan dan Undang-
Bantuan undang yang berlaku.
Operasional Ada beberapa hal yang dapat
Sekolah pengaruhi efektivitas
(BOS) pengelolaan dana BOS, antara
Dalam lain: a) Sosialisasi petunjuk teknis
meningkatka dana BOS oleh Dinas terkait
n Sarana dan b)Terbangunnya sinergitas antara
Prasarana seluruh stake holder c) motivasi
Pendidikan dan kinerj:n tinggi  untuk
(Studi di meningkatkan kualitas pendidikan,
SDN 44 serta d) dukungan dari guru
Mande Kota melalui sumbangan pemikiran dan
Bima) tenaga.
Sementara itu, elemen-elemen
yang menjadi hambatan dalam
proses penaolaan dan
administrasi dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)
meliputi: a) keterlambatan dalam
pencairan dana, b) ketidaksesuaian
jumlah anggaran yang dibutuhkan
dengan alokasi dana BOS «c¢)
pembatasan dalam tujuan dan
sasaran pemanfaatan tertentu, yang
mengakibatkan kekurangan ruang
di sekolah, dan d) dana BOS
belum mencakup pembiayaan
menyeluruh.
Nmiyat Efektivitas Penelitian Penentuan sasaran pemanfaatn
1(2022) Pengelolaan | Deskriptif dana BOS di UPTD SD 84
Dana Biaya Parepare  sudah maksanakan
Operasional sesuai  dengan  aturan  dan
Sekolah ketentuan yang berlaku. Adapun
Tahun 2019 yang mgseddi sasaran pemanfaatan
di UPTD SD adalah belanja pegawai, belanja
84 Parepare barang dan jasa serta modal bagi
(Analisis sekolah.
Manajemen Hasil akhir pemanfaatan dana BOS
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Keuangan pada tahun 2019 berdasarkan

Syariah) pengamatan peneliti dapat
disimpulkan bahwa telah
memenuhi seluruh  aturan yag
diatur oleh pemerintah.

3. Dilihat dari aspek tranparansi,
UPTD SD [iParepare sudah
dilaksanakan sesuai dengan aturan
dan ketentuan yang berlaku.
Sehingga dapat ditarik suatu
Kesimpulan bahwa efektivitas
manajemen keuangan yang
dilakukan sudah efektif.

Rinda Efektivitas Penelitian Manajemen Bog

divan | Penyaluran Kualitatif Berdasarkan manajemen BOS.

,2019 Dana Efektivitas penyaluran dana Bantuan
Bantuan Operasional  Sekolah SD Negeri
Operasional Girirejo 02 dapat disimpulkan sebagai
Sekolah Berikut:
(BOS) di SD a. Efektivitas dalam perencanaan
Negeri sudah berhasil. Hal ini diperkuat
Girirejo 02 oleh beberapa indicator
Kec. keberhasilan perencanaan seperti
Ngablak, tepatr  waktu dan melibatkan
Kab. seluruth  stake holder sudah
Magelang dilakukan dengan maksimal

b. Efektivitas dalam pelaksanaan
masih belum maksimal. Hal ini
disebabkan oleh terlambatnya
proses pencairan dana BOS.

c. Efektivitas dalam evaluasi masih
belum berhasil. Hal ini karena
lemahnya pengawasan dari pihak-
pihak terkait.

Tingkat Efektivitas

Berdasarla hasil olah data, Tingkat

efktivitas dari penyaluran dana BOS di

SD Negeri Girirejo 02, Kec. Ngablak,

nab. Magelang  diperoleh  hasil

masing-masing indokator, yaitu
berdasarkan indokator perencanaan
dengan kriteria efektif (63%), indikator
pelaksanaan dengan kriteria efektif
(63%). dan indikator evaluasi dengan
kriteria efektif (61%). Sehinga dapat
dismpulkan bahwa  pelaksanaanya
sudah efektif namun masih belum
maksimal.
Bethsaba | Analisis Penelitian 1. Pada tahun periode 2018-2019,
SM.R Pengelolaan | Kualitatif Penyusunan RAB BOS di SMA N
Vigowati | Dana 4 Jayapura  berfokus  pada
Kafomay | Bantuan pengembangan perpustakaan
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,2020 Operasional %) dan sisanya difokuskan
Sekolah untuk perawatan fasilitas sekolah
(BOS) Pada dan pembelian alat multimedia
Peningkatan (16%).
Mutu 2. Besar jumlamana BOS yang
Layanan diterima setiap tahunnya
Pendidikan berkurang. Hal ini disebakan oleh
di SMA jumlah peserta didik yang
Negeri 4 berkurang. Pada Tahun 2019 dana
Jayapura BOS yang diterima sebesar
Rp.194.400.000.- , menurun 7.5 %
dibandingkan tahun sebelumnya.
3. Kepala Sekolah sudah melakukan
evaluasi dan pengawasan pada
pelaksanaan dan BOS dengan
beberapa hal yang diawasi yaitu:
1) Evaluasi terhadap bendahara
dengan cara mengoreksi buku kas,
2) Mengawasi secara ketat semua
kegiatan pembinaan non-
akademik. Selain dari kepala
sekolah, pihak eksternal juga
aksanakan pengawasan, yaitu
mereka yang ditunjuk oleh
pemerintah  untuk  melakukan
pengaw asan.
Anggit Analisis Penelitian pelaksanaan dana BOS di SMK/SMA
Puteri Eektivitas Kuantitatif | yang berada di kabupaten Mojokerto
Septhinin | Dana sudah  dilakukan sesuai dengan
grum, Bantuan indicator Transparansi dan tanggung
dkk, Operasional jawab. Dalam pelaksanaanya sudah
2023 Sekolah melibatkan seluruh pihak yang terkait
(BOS) dnegan dana BOS. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penq.n
transparansi dan akuntabilitas sudah
sesuai dengan ketentuan dan undang-
undang yang berlaku. Dari penelitian
ini juga dapat disimpulkan bfk¥a
Akuntabilitas dalam pelaksanaan dana
BOS sangat berpengaruh  pada
Efisiensi pengelolaan dana BOS di
wilayah tersebut.
Ahmad Analisis Penelitian 1. Dilihat dari indicator pengelolaan,
Rizalludd | Efesiensi dan | Kualitatif yaitu aspek perencanaan yang
dkk, | Efektivitas tepat waktu, pengunaan skala
2023 Pengelolaan prioritas dan juga keterlibatan
Dana seluruh  pihak terkait dalam
Bantuan penyusunan RKAS dan juga
Operasional berdasarkan [Efflandar  pengelolaan
Sekolah berdasrkan petunjuk teknis yang
(BOS) Pada sudah ditetapkan, maka dapat
SDN disimpulkan bahwa Efektivitas
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Telukbango

pengelolaan dana BOS pada SDN

VI Desa Telukbango VI tahun 2022 sudah

Gongcai berjalan dengan maksimal dan

Kecamatan dapat dikategorikan efektif.

Batujaya 2. Dilihat dari ketepatan waktu

Kabupaten penyaluran, pelaksanaan kegiatan,

Karawang laporan hasil pengelolaan, maka
Pengelolaan dana BOS pada SDN
Telukbango VI  sudah  bisa

tegorikan efisien.

9 | Mangam isis Penelitian I. Pengelolaan dana BOS di SD
bo, dkk, | Efektivitas Kuantitatif Negeri 32 Tumampua VI sudah
2024 Pengelolaan berjalan sesuai dengan tahapan dan

Dana petunjuk teknis yang diatur dalam
Bantuan endikbud No.2 Tahun 2022.
Operasional 2. Pengelolaan dana BOS di SD
Pada Sekolah Negeri 32  Tumampua VI
Dasar di menunjukkan tingkat efektivitas
Kabupaten sebesar 100% pada ketiga taffEpan,
Pangkep yang mengindikasikan bahwa
pengelolaan dana BOS di sekolah
ini sangat berhasil dan efisien.
Hasil ini menunjukkan bahwa
kinerja SD Negeri 32 Tumampua
VI dalam mengelola dana BOS
dapat dikatakan baik.

10 | Eva Efektivitas Penelitian Program BOS menggunakan aplikasi
Zakiyatul | dan Efesiensi | Kualitatif ARKAS untuk mempermudah setiap
Fakhiroh, | Pengelolaan sekolah dalam proses perencanaan dan
dkk, Dana pertanggungjawaban, sehingga hal ini
2024 Bantuan fEfAai  denga target BOS yaitu

Operasional mendorong dan mendukung
Sekolah perkembangan lembaga pendidikan.
(BOS) di Meskipun dana BOS mungkin tidak
SDN Kowel sepenuhnya mencukupi  kebutuhan
3 Pamekasan sekolah, dana tersebut tetap dapat

mendukung kelancaran setiap kegiatan
yvang dilaksanakan di sekolah. Dana
BOS disalurkan dalam dua tahap:
Januari-Juni  dan  Juli-Desember.
Penganggaran BOS dilakukan dengan
cara yang terstruktur, dimulai dari

perencanaan, pencatatan,
pengorganisasian input ke ARKAS,
pengecekan oleh koordinator

kecamatan, hingga pengesahan dan
verifikasi oleh dinas terkait. Proses ini
mencakup pengawasan dan evaluasi.
Dalam setiap pelaksanaan dana BOS
pasti terdapat beberapa factor yang
menjadi penghambat. Oleh karena itu,
diharapkan hal tersebut menjadi bahan
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acuan untuk semakin lebih baik ke
depannya dalam pelaksanaan dana
BOS

23 Keranw Berpikir

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Kerangka pemikiran yang dikembangkan oleh
peneliti berfokus pada bagaimana dana BOS dikelola dengan baik di UPTD
SD Negeri 071076 Ombolata, dan menilai seberapa efektif pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata
berdasarkan pengelolaan yang baik dan tepat.

Kerangka berpikir adalah suatu model yang dibuat sebagai bahan
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Pada penelitian ini, penulis

menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut :

Tim Manajemen

BOS
v
\ 4 y
Perencanaan Pengelolaan
A 4
Efektivitas Pengelolaan
Dana BOS

Sumber : Olahan Penulis, 4
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian pada dasarnya adalah proses untuk mengumpulkan data
atau informasi yang penting untuk memahami suatu hal, menyelesaikan
masalah, atau mengembangkan pengetahuan.Secara umum, setiap penelitian
bisa dikelompokan berdasarkan sifat dan jenisnya. Dengan mengetahui jenis
penelitian yang akan dilakukan, maka peneliti bisa memilih metode penelitian
apa yang mau digunakan.
Menurut Sugiyono (2017) ada 3 (tiga) jenis metode penelitian, yaitu :
1. Jenis kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengukur
hubungan antar variabel menggunakan angka dan statistik. Metode ini
dilakukan dengan cara olah data yang menghasilkan angka numerik baru
kemudian di analisis.
2. Jenis kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengeksplorasi suatu konsep dalam permasalahan penelitian. Metode ini
dapat menggunakan wawancara, observasi, studi dokumen dalam
melaksanakan penelitian.
3. Kombinasi adalah gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan pandangan tersebut, peneliti memilih jenis penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Narbuko (2015: 44) menjelaskan bahwa
penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan pemecahan masalah
yang ada saat ini dengan menggunakan data yang ada, melalui penyajian,
analisis, dan interpretasi data tersebut. Pilihan ini diambil karena peneliti
mengikuti penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan kuantitatif,

dengan fokus utama pada RKAS dan Laporan Realisasi.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah elemen yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dengan untuk memperoleh hasil dari rumusan masalah yang telah
dibuat, yang nantinya akan disimpulkan. Sebagai komponen utama dalam

penelitian, variabel sangat penting karena tanpa adanya variabel, proses




penilaian tidak dapat dilakukan. Variabel berfungsi sebagai objek utama

dalam penelitian, dan penentuan variabel harus didukung oleh teori yang

jelas, yang biasanya dijelaskan melalui hipotesis penelitian. Ali (2015)

0 nyebutkan bahwa variabel adalah objek yang menjadi fokus utama

penelitian. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel

tunggal atau variabel terikat, yaitu Efektivitas Pengelolaan Dana BOS.

3.3 Populasi dan Sampel

d.

72
b.

Populasi

Menurut Djarwanto (1994: 420) 7.6' dikutip oleh Iskandar
(2020), populasi adalah keseluruhan skor dari objek yang memiliki
karakteristik yang ingin diteliti oleh peneliti, yang kemudian akan
dipelajari untuk diambil kesimpulannya.

Untuk mencapai hasil yang diinginkan, maka poplasi yang
digunakan dalam pcnclitiawi adalah seluruh data-data administrasi dana
BOS yang disertai dengan wawancara kepada kepala sekolah dan juga tim
manajemen dana BOS.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sebagai objek
penelitian. Untuk memastikan sampel dapat mewakili populasi, proses
pengambilannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
objek penelitian yang dilakukan. Sampel yang baik akan menghasilkan
hasil penelitian yang akurat dan dapat digeneralisasikan ke seluruh
populasi. Oleh karena itu, penting agar sampel yang diambil benar-benar
mencerminkan karakteristik populasi (Iskandar, 2020).

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan meliputi data
berupa Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS), Laporan Realisasi
(LRA), serta wawancara tidak terstruktur dengan Tim BOS, termasuk

kepala sekolah dan bendahara.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), instrumen penelitian adalah suatu objek

yang digunakan untuk mengukur setiap fenomena alam maupun sosial pada
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objek yang diamati. Pedoman observasi adalah salah satu instrument
penelitian. Pedoman observasi berfungsi sebagai alat yang memberikan
panduan bagi pengamat untuk mencatat hasil pengamatan secara sistematis
dan terstruktur. Pedoman observasi ini disusun berdasarkan indikator-
indikator penelitian. Adapun pedoman observasi tersebut meliputi:
1. Bentuk Daftar Periksa
2. Bentuk Skala Penilaian
3. Bentuk Instrumen Dokumentasi

écrdasarkan pendapat tersebut, peneliti memilih instrumen penelitian
yang sesuai dengan jenis penelitian yag dilakukan, yaitu menggunakan
bentuk instrumen observasi. Sehingga yang menjadi instrumen penelitian

dalam penelitian ini adalah Pedoman Observasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis yang
w(ukan dalam memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian,
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat.
a. Sumber Data
Data merupakan sekumpulan informasi yang masih mentah yang didapat
pada proses penelitian untuk kemudian diolah. Data dapat berupa simbol,
gka dan kalimat. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini yaitu :

i. Data sekunder atau data pendukung diperoleh dari hasil obseryasi
lapangan, dapat berupa buku atau dokumen dan bahan-bahan lain
yang sesuai dengan topik penelitian.

b. Teknik Pengumpulan Dat
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

i.  Analasisis Statistik
Analisis statistik adalah proses yang melibatkan serangkaian langkah
untuk mengolah data dengan tujuan akhir mengungkap informasi yang
berharga dan relevan untuk pengambilan keputusan atau penyusunan
kesimpulan. Proses ini mencakup beberapa tahapan kunci, yaitu

pemeriksaan data untuk memastikan kualitas dan konsistensinya,
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pembersihan data untuk menghilangkan kesalahan atau data yang
tidak relevan, serta transformasi data yang diperlukan untuk
menyusun data dalam format yang dapat dianalisis. Selanjutnya,
pemrosesan data dilakukan untuk mempersiapkan data tersebut untuk
analisis yang lebih mendalam, dan akhirnya, pemodelan data
diterapkan untuk mengidentifikasi pola atau tren yang ada. Dalam
konteks teknik pengumpulan data, analisis statistik memainkan peran
penting dalam mengeksplorasi pola dan tren yang mungkin terdapat
dalam data yang telah dikumpulkan. Proses ini memungkinkan
peneliti untuk memahami lebih dalam tentang data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk survei, eksperimen,
observasi, laporan, dan basis data lainnya. Dengan melakukan analisis
statistik, peneliti dapat menarik kesimpulan yang relevan dan
bermanfaat dari data yang ada, yang pada gilirannya mendukung
tujuan penelitian atau pengambilan keputusan yang lebih
formasional dan berbasis data.

Pengamatan (Observasi)

Pengamatan atau Hvasi adalah suatu proses atau cara yang
dilakukan dalam mengumpulkan data ara langsung melalui
observasi di lapangan terhadap fenomena atau fakta-fakta yang terjadi
di lokasi penelitian. Proses ini melibatkan pencatatan dan analisis
detail mengenai gejala, perilaku, atau kejadian yang berlangsung di
lingkungan yang sedang diteliti. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh informasi yang autentik dan kontekstual tentang subjek
yang diamati, sehingga dapat memahami dinamika dan kondisi yang
terjadi secara lebih mendalam dan realistis. Pengamatan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang langsung dari

sumbernya, tanpa adanya intervensi atau modifikasi dari luar.

3.6 Teknik Analisis Data

penelitian ini lebih tepat menggunakan metode analisis data secara kua%tif.
Arikunto (2016: 109) menjelaskan bahwa "Penelitian kuantitatif a

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis melihat bahwa dalam

alah
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penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu
gejala yang ada, yaitu kondisi gejala sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilakukan dan dapat diukur secara sistaatis." Dengan menggunakan
pendekatan ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian yang
didasarkan pada fenomena-fenomena yang muncul dan data yang diperoleh
pada saat melakukan penelitian di objek penelitian. Metode kuantitatif
memungkinkan  peneliti  untuk  mengukur, mengaﬁsis, dan
menginterpretasikan data secara objektif dan siﬁnatis, sehingga pada
akhirnya peneliti dapat menarik suatu Kesimpulan yang sesuai dengan fakta
yang terjadi di lapangan dan hasilnyﬁsa dipertanggungjawabkan.
Selanjutnya, untuk menilai efektivitas pengeloéan keuangan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), peneliti akan menggunakan teknik

analisis data sebagai berikut:

3.6.1 Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif adalah teknik yang diterapkan dalam
pengujian, pengukuran, dan pembentukan hipotesis dengan
mengandalkan perhitungan matematika dan statistik. Teknik ini
memanfaatkan metode pengumpulan data seperti survei, observasi, atau
wawancara. Data yang dikumpulkan melalui analisis deskriptif disusun
secara objektif dan terstruktur, kemudian disajikan dalam bentuk grafik,
tabel, matriks, lap atau angka yang dapat diukur nilainya. Tujuan
utama dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang
jelas dan komprehensif mengenai karakteristik data yang dikumpulkan,

serta memudahkan interpretasi dan pemahaman informasi yang ada.
Sugiyono menjelaskan bahwa analisis data deskriptif kuantitatif
lah proses yang melibatkan penjelasan, penguraian, dan penyajian
data yang dipggoleh melalui observasi atau pengukuran. Tujuan utama
dari analisis ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mudah dipahami mengenai data yang sedang diteliti. Menurut
Sugiyono (2017), analisis data deskriptif kuantitatif merupakan langkah
awal yang penting sebelum melanjutkan ke analisis inferensial. Oleh

karena itu, analisis data deskriptif kuantitatif menurut Sugiyono adalah
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proses yang melibatkan penjelasan dan penyajian data numerik
menggunakan berbagai teknik statistik.
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka peneliti melihat bahwa
lam penelitian ini lebih tepat jika menggunakan metode penelitian
analisis deskriptif. Penelitian akan mengevaluasi kinerja berbasis
konsep Value for Money dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) untuk periode tahun 2021 hingga 2023 dﬂlgan fokus
pada satu rasio, yaitu efektivitas. Ada beberapa metode analisis data
yang dapat digunakan untuk menguji rasio efektivitas:
a. Rasio Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran sejauh apa keberhasilan
organisasi atau Perusahaan dalam memenuhi target yang sudah
dibuat sebelumnya. Dalam konteks ini, efektivitas atau hasil guna
adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana tujuan organisasi
yang gglah ditetapkan berhasil dicapai. Untuk mengukur efektivitas,
rasio efektivitas dapat diformulasikan dengan menggunakan rumus

berikut:

. .. Realisasi Dana BOS
Rasio Efektivitas = ————— x 100%
Anggaran Dana BOS

Sumber : Mahmudi (2016:84)
b. Kriteria Efcktivitasﬁalah :

abel 3. 1 Kriteria Efektivitas

Persentase Kriteria
> 100% Sangat Efektif
90%-100% Efektif
80-90% Cukup Efektif
60-80% Kurang Efektif
< 60% Tidak Efektif

Sumber : Kemendagri No. 13 Tahun 1996

37 Lolasi dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 071076

Ombolata, yang terletak di Desa Ombolata, Kecamatan Gunungsitoli
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Idanoi, Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut cukup representatif
dan relevan dengan kepentingan penelitian. Dengan kata lain, sekolah ini
dianggap mewakili kondisi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
penelitian dengan akurat.
b. Jadwal
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah menyusun
jadwal penelitian sebagai panduan. Jadwal tersebut mencakup berbagai

ap dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses penelitian,

sebagai berikut:
Tabel 3. 2 Rincian Waktu Penelitian
Jadwal
Kegiatan Mei Juni Juli | Agust | Sept

Pengajuan judul proposal skripsi

Konsultasi kepada dosen

pembimbing

Pendaftaran seminar rancangan

penelitian

Persiapan seminar

Seminar rancangan penelitian

Persiapan penelitian

Pengumpulan data

Penulisan naskah skripsi

Bimbingan

Penulisan dan penyempurnaan

skripsi

Ujian skripsi

Sumber : Olahan Penulis, 2024
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada salah

satu satuan pendidikan di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata, yang

beralokasi di Desa Ombolata, Kecamatan Gunungsitolo Idanoi, Kota

Gunungsitoli. Berikut gambaran umum lokasi penelitian :

Tabel 4. 1 Gambaran Umum UPTD SD Negeri 071076 Ombolata

ENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah : | UPTD SD Negeri 071076 Ombolata
2 |[NPSN 10207887
m NSS 101076704007
4 | Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar
5 | Status Sekolah Negeri
6 | Alamat Sekolah J1. Desa Ombolata
RT /RW R
Desa Ombolata
amatan Gunungsitoli Idanoi
Kota Gunungsitoli
Provinsi Sumatera Utara
Negara . | Indonesia
Kode Pos 22871
7 | Kepala Sekolah DEFATI HAREFA, S.Pd.SD
8 | Email sdnegeri071076ombolata@ email.com
0 | Akreditasi C
10 | SK Pendirian -
11 | Tahun SK Pendirian 1957
12 | SK Izin Operasional 412.2/1067-DIKDAS/2017
Tahun Terakhir
13 | Tanggal SK Izin 19 Maret 2018
Operasional
14 | Kurikulum SD 2013 dan SD Merdeka

Sumber Data : UPTD SD Negeri 071076 Ombolata, 2024




Tabel di atas memberikan gambaran umum mengenai lokasi
penelitian yang diperoleh langsung oleh peneliti dari UPTD SD Negeri
071076 Ombolata. Berdasarkan informasi dalam tabel tersebut, nomor
SK pendirian dan tanggal pendirian sekolah tidak dapat diketahui
dengan jelas. Namun, diketahui bahwa sekolah ini telah berdiri sejak
tahun 1957. Dengan demikian, sekolah ini telah meluluskan ratusan
peserta didik, termasuk salah satunya adalah peneliti yang saat ini
sedang melakukan penelitian di sekolah tersebut.

UPTD SD Negeri 071076 Ombolata per 1 November 2019 di
pimpin oleh Defati Harefa, S.Pd.SD hingga sampai sekarang, dengan
banyaknya peralihan pergantian kepala sekolah sebelumnya sesuai
dengan .28 iode masing-masing kepala sekolah yang menjabat. Adapun
jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 114
peserta didik, pada tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 116 peserta
didik, pada tahun pelajaran 2022/2023 sebggyak 102 peserta didik, pada
tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 101 peserta didik dan pada tahun
pelajaran 20242025 sebanyak 96 peserta didik. Adapun rincian peserta

didik tersebut, sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Jumlah Peserta Didik UPTD SD Negeri 071076 Ombolata

Tahun Jumlah Peserta Didik Jumlah

No Pelajaran L P Keseluruhan
1 2020/2021 55 59 114 Peserta Didik
2 2021/2022 56 60 116 Peserta Didik
3 2022/2023 46 56 102 Peserta Didik
4 2023/2024 46 55 101 Peserta Didik
5 2024/2025 49 47 06 Peserta Didik

Sumber : UPTD SD Negeri 071076 Ombolata, 2024

4.1.2 Visi dan Misi UPTD SD Negeri 071076 Ombolata

Adapun visi dan misi UPTD SD Negeri 070176 Ombolata,

antara lain :
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Visi :

éeladan Dalam Iman dan Taqwa, Unggul Dalam Prestasi”
Misi :

1.

10.

Melaksanakan Perencanaan kurikulum operasional satuan pendidikn
yang mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan
masyarakat.

Menyelenggaraﬁn proses pembelajaran yang diikuti dengan
evaluasi secara efektif dan efisien.

Melaksanakan ekstrakurikuler yang mencakup pengembangan
kompetensi dan pelestarian budaya.

Meningkatkan kompetensi, kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan.

Memelihara sarana dan prasarana yang cukup memadai bagi
terlaksananya pembelajaran.

Melaksanakan pengelolaan manajemen yang berbasis sekolah
(MBS).

Membentuk siswa yang cerdas, berkualitas, kritis, berwawasan dan
bertanggungjawab.

Meningkatkan disiplin warga sekolah (guru, pegawai dan siswa).
Meningkatkan kegiatan-kegiatan sosial dan kebersamaan.
Membentuk lingkungan yang nyaman dan mempesona dengan

penataan komposisi halaman dan pohon lindung.

4.1.3 Struktur Organisasi UPTD SD Negeri 071076 Ombolata

Adapun struktur organisasi UPTD SD Negeri 071076 Ombolata

pada tahun pelajaran 2024/2025, sebagai berikut :
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1.1.4 Profil UPTD SD Negeri 071076 Ombolata
Adapun profil UPTD SD Negeri 071076 Ombolata, sebagai

berikut :
No Nama Status Pangkat / Jabatan
Gol.Ruang
Defati Herefa, Penata Tingkat
| S PASD PNS 1/11d Kepala Sekolah
Rudiman Harefa, Pembina Muda ]
2 S.Pd.M.Pd PNS /IVe Guru Kelas
Onesimus ImanEli g)ala Muda
3 | Zebua. S.Ag PNS T.ingkat 1imp | SR Kelas
75
Augustinus Laoli, Penata Muda ]
4 spd PNS | DRgEanpmy | S Kelas
5 | Darius Gea, S.Pd PNS E‘;Zma Muda /| Guru Kelas
Minarti
6 Telaumbanua, S Pd PPPK X Guru Kels
7 Demilisna Halawa, PPPK X Guru Kelas
S.Pd
8 | Yamiwati Gea, S.Pd PPPK | IX GMP
Dewisusanti Lase,
9 S PdK PPPK IX GMP
Rais Renung Laris
101 1 aoli, s.Pd GTT |- GMP
11 | Nehemia Gea, S.Pd GTT - GMP
Hemiwati Gea,
12 S PdK GTT - GMP
Restu Kristian Laoli,
13 S Pd GTT - GMP
Mery Ratnajuwita Tenaga
14 Dohona PTT ) Administrasi
15 | Lisnawati Gulo PTT1 - Tenaga
Perpustakaan
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4.2

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil oﬁnasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh data-data terkait pengelolaan keuangan Dana Bantuan Operasional
Sekolah S) di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata. Berikut ini adalah
realisasi pengelolaan Dana BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata:

Tabel 4. 3 Realisasi Anggaran Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
2021 170917.032 169366360
2022 111.550.000 109.954 291
2023 96.030.000 96.030.000

Sumber : Olahan Penulis, 2024

Dalam pengelolaan dana Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

sekolah diharapkan mampu melaksanakannya dengan efektif. Efektivitas
adalah kemampuan sekolah dalam memanfaatkan jumlah keseluruhan
anggaran dan BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata sesuai dengan
target anggaran yang telah ditetapkan. wk mengukur efektif atau tidak
efektif pengelolaan suatu anggaran dapat diukur dengan cara membandingkan
jumlah anggaran yang sudah dimanfaatkan dengan total anggaran . Pada table
43 diatas telah digambarkan realisasi pengelolaan dana BOS dengan
perhitungan efektivitas ini mencakup periode dari tahun 2021 hingga 2023.
Dengan membandingkan antara anggaran yang dialokasikan dan yang telah
direalisasikan, kita dapat menilai tim manajemen sekolah dalam
memanfaatkan anggaran yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Ukuran tingkat efektivitas sendiri, dapat diukur menggunakan kriteria
Untuk melihat ukuran tingkat efektivitagyang digunakan berdasarkan kriteria
Kepmendagri Nomor 13 Tahun 1996 dan Peraturan Menteri Keuangan RI
Nomor: 214/PMK.02/2017, yang mengkategorikan efektivitas penilaian
kinerja keuangan kedalam lima tingkat efektivitas sebagai berikut :

Tabel 4.4 Tingkat Evektivitas

No. | Persentase Pencapaian Tingkat Efektivitas
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1 >100% Sangat efektif

2 90%-100% Efektif

3 80%-90% Cukup efektif

4 60%-80% Kurang efektif

5 <60% Tidak Efektif
Sumber : Kepmendagri no.13 Tahun 1996

Tingkat efektivitas pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah

(BOS) pada UPTD SD Negeri 071076 Ombolata dari tahun 2021-2023

dihitung menggunakan rumus berikut ini :

Efektivitas = Realisasi Dana BOS % 100%
Anggaran Dana BOS
tahun 2021 = 2222%03%9 L 1004
170.917.032
=99,1%
tahun 2022 =259 o 100%
111.550.000
=98 6%
tahun 2023 = 2293%990, 1009
96.030.000
= 100%

Tabel 4. 5 Tingkat Efektivitas Pengelolaan Dana BOS pada UPTD SD Negeri
070176 Ombolata Tahun 2021-2023

Tingkat
No Tahun Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Efektivitas
(%)
1 2021 170.917.032 169.366.360 99.1%
2 2022 111.550.000 109.954.291 98.,6%
3 2023 96.030.000 96.030.000 100%
Jumlah 378.497.032 357.350.651

Sumber : Olahan Penulis, 2024

P Tabel 4.4, terlihat bahwa tingkat efektivitas anggaran dan
realisasi pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD
Negeri 071076 Ombolata menunjukkan variasi selama periode 2021-2023:
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e Tahun 2021: Tingkat efektivitas mencapai 99,1% (Efektif). Dengan
anggaran dana BOS sebesar Rp. 170917032 dan realisasi dana BOS
sebesar Rp. 169.366.360.

e Tahun 2022: Tingkat efektivitas menurun menjadi 98,6% (Efektif),
dengan anggaran dana BOS sebesar Rp. 111.550.000 dan realisasi dana
BOS sebesar Rp. 109.954.291.

e Tahun 2023: Tingkat ecfektivitas mencapai 100% (Efektif), yang
merupakan tingkat efektivitas tertinggi dalam periode 2021-2023.
Anggaran dana BOS sebesar Rp. 96030000 dan realisasi dana BOS
sebesar Rp. 96.030.000.

Selama periode 2021-2023, jumlah keseluruhan anggaran dana BOS

adalah Rp. 378.497.032, dengan realisasi dana BOS sebesar Rp. 375.350.651,

menghasilkan selisih sebesar Rp. 3.146.381.

4.3 Pembahasan
41 Efektivitas
Efektivitas adalah ukuran sejauh mana suatu program berhasil
mencapai il yang telah ditetapkan berdasarkan target yang
ditentukan. Efektivitas, dapat diﬁ(an secbagai seberapa baiknya suatu
organisasi atau lembaga dalam menggunakan sumber daya yang ada
untuk mencapai hasil yang di inginkan . Efel«ﬁitas merupakan unsur
kunci dalam menentukan pena)aian sasaran dalam setiap organisasi,
kegiatan, atau program. Suatu kegiatan atau program disebut efektif jika
dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan (Rosalina,
2012:3).
erdasarkan hasil olah data, dapat dilihat bahwa pemantaatan
dan pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD
SD Negeri 071076 Ombolata dari tahun 2021 hingga 2 adalah
efektif. Tingkat efektivitas ini dapat dilihat secara rinci pada tabel
berikut:
Tabel 4. 6 Tingkat Efektivitas

Tingkat

No| Tabun | oo, ivitas

Keterangan
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(%)

1 2021 99.1% Efektif
2 2022 98.6% Efektif
3 2023 100% Efektif

Tingkat efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata dapat
digambarkan dalam bentuk diagram berikut :

Tingkat Efekftivitas (%)
100.5
100
99.5
99.1
99
98.6
98.5
98
97.5 T T
2021 2022 2023

Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Efektivitas

Penelitian  ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
pengelolaan Dana Bantuan rasional Sekolah (BOS) di UPTD SD
Negeri 071076 Ombolata. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menilai seberapa baik dana BOS dikelola dan direalisasikan
untuk mewujudkan visizmisi dan sasaran yang sudah dibuat
sebelumnya oleh sekolah. Dari hasil analisis data, hasil penelitiannya
menunjukan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan dana BOS tahun

21-2023 efektif. Pengelolaan dana BOS pada tahun 2021-2023

tingkat efektivitasnya dikatakan efektif karena Rencana Kegiatan dan
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Anggaran Sekolah (RKAS) serta Serta Laporan Realisasi (LRA)
sesuai dengan anggaran sebelumnya. Meskipun pada tahun 2021-2022
tidak 100% dana BOS di realisasikan, terdapat sekitar + 1% dengan
jumlah sebesar Rp. 1.550.672 di tahun 2021 dan sebesar Rp.
1.595.709 di tahun 2022. Dari sejumlah uang yang belum terealisasi
berdasarkan besaran jumlah anggaran tersebut, diperoleh informasi
bahwa sejumlah dana tersebut telah dikembalikan ke rekening sekolah
melalui bank BPD Sumatera Utara (Bank SUMUT %mngsitoli).
Meskipun demikian, hasil pengukuran rasio efektivitas menunjukkan
bahwa pengelolaan Dana BOS di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata
berada pada kriteria efektivitas yang dinyatakan sebagai Efektif.

4.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas

Righard M. Steers dalam (Rosari, 2019) mengemukakan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kinerja sebuah
organisasi, antara lain:

1) Karakteristik Organisasi

Karakter organisasi mencakup dua aspek utama: struktur
organisasi dan teknologi yang digunakan. Struktur organisasi
merujuk pada cara organisasi mengatur dan menyusun sumber daya
manusianya untuk menyelesaikan pekerjaan. Ini mencakup
hubungan dan tata letak yang diterapkan dalam organisasi untuk
memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab dikelola dengan
efisien. Struktur organisasi menentukan pembagian tugas, hierarki,
dan saluran komunikasi, yang semuanya memengaruhi bagaimana
pekerjaan dilakukan dan bagaimana tujuan organisasi dicapai.

Berdasarkan analisis Etas, karakteristik organisasi sangat
penting dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Hasil wawancara tidak terstruktur dengan kepala sekolah
mengungkapkagbahwa di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata
telah dibentuk Tim jemen BOS yang terdiri dari lima orang.
Tim ini meliputi: 1) Kepala Sekolah: Sebagai penanggung jawab
utama. 2) Bendahara BOS: Seorang guru berstatus ASN yang
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2)

bertanggung jawab atas administrasi keuangan. 3) Komite Sekolah:
Bertugas untuk memberikan dukungan dan pengawasan. 4)
Perwakilan Orangtua Siswa: Mengwakili kepentingan orangtua
dalam pengelolaan dana. 5) Perwakilan Guru: Menyediakan
perspektif dari pihak pengajar dalam pengelolaan dana.
Karakteristik Lingkungan

Aspek didalam dan diluar lingkungan pekerjaan memiliki
dampak yang signifikan terhadap efektivitas kerja, meskipun
keduanya berbeda, mereka saling berkaitan satu sama lain.
Lingkungan luar pekerjaan mencakup seluruh faktor eksternal yang
berada di luar batas-batas lingkungan pekerjaan, namun
memengaruhi keputusan dan langkah yang diambil di dalam
organisasi. Faktor-faktor ini termasuk stabilitas lingkungan,
kompleksitas, dan ketidakpastian, yang dapat memengaruhi
dinamika organisasi. Sementara itu, lingkungan dalam, yang sering
disebut sebagai iklim organisasi, melibatkan berbagai atribut dari
lingkungan kerja internal yang mempengaruhi efektivitas
organisasi. Atribut-atribut ini berhubungan dengan aspek-aspek
yang diukur pada tingkat individu dan dapat mencakup elemen-
elemen seperti budaya, suasana kerja, dan interaksi antaranggota
tim. Keberhasilan hubungan antara organisasi dan lingkungannya
sangat bergantung pada beberapa penyebab, antara lain yaitu tingkat
keterdugaan keadaan lingkungan, ketepatan persepsi terhadap
kondisi lingkungan, dan tingkat rasionalisme organisasi.
Permasalahan ini dapat mempengaruhi kemampuan organisasi
untuk menanggapi perubahan lingkungan pekerjaan dengan efektif.

Dalam pengelolaan dana BOS di UPTD SD Negeri 071076
Ombolata, sekolah melibatkan seluruh pihak terkait
mengambil sebuah kesimpulan. Hal ini diperkuat oleh apadﬁr;
isampaikan oleh kepala sekolah pada saat wawancara bahwa
komite sekolah dan perwakilan orangtua siswa terlibat dalam proses

perencanaan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pertemuan yang
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merancang Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), di
mana tidak hanya dewan guru yang hadir, tetapi juga komite
sekolah dan perwakilan orangtua siswa. Keterlibatan berbagai pihak
ini mencerminkan adanya integrasi antara lingkungan internal dan
eksternal dalam pengelolaan dana BOS. Sehingga dapat ditarik satu
kesimpulan bahwa sekolah sudah melibatkan seluruh pihak terkait
dalam pengelolaan dana BOS.
3) Karakteristik Pekerja

Tenaga kerja yang mengelola suatu anggaran memiliki
pengaruh penting dalam menentukan apakah anggaran tersebut
dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Hal ini
disebakan karena tenaga kerja lah yang berperan penting dalam
menjalankan semua keputusan bersama yangn sudah diambil.
Tanpa adanya tenaga kerja, maka sebaik apapun teknologi yang
digunakan dan sebagus apapun lingkungan pekerjaan yang
diciptakan, semuanya tidak akan menjamin dalam mencapai target
yang di inginkan.

Dari analisis di atas dan informasi yang diperoleh dari
wawancara g terstruktur dengan kepala sekolah, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di UPTD SD Negeri
071076 Ombolata dilakukan sesuai dengan petunjuk teknis
pengelolaan dana BOS setiap tahunnya. Setelah dana BOS ditarik,
Tim BOS bekerja untuk merealisasikan dana tersebut dan
menyusun laporan pertanggungjawaban. Namun, seringkali terdapat
keterlambatan dalam pengelolaan, yang disebabkan oleh kurangnya
kerjasama di antara anggota tim BOS, terutama dalam hal
penandatanganan Surat Pertanggungjawaban (SPJ). Meskipun
demikian, UPTD SD Negeri 071076 Ombolata tetap dapat
melaporkan pengelolaan dana BOS hingga pada tahap
pertanggungjawaban administrasi. Hal ini tidak menghambat proses

pencairan dana BOS untuk periode berikutnya. Sehingga dapat
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4)

disimpulkan bahwa tenaga kerja yang ada sudah sesuai dengan apa
yang dibutuhkan.
Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen

Dalam setiap organisasi, unsur pimpinan memegang
tanggung jawab penting dalam memastikan keberhasilan sebuah
organisasi. Mereka bertanggung jawab atas perencanaan,
koordinasi, dan pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk
mencapai tujuan daripada organisasi itu sendiri. Salah satu
kewajiban utama pemimpin adalah memastikan bahwa dalam
mengatur dan menyusun struktur organisasi selaras serta didukung
oleh teknologi dan kemampuan karyawan itu sendiri. Sehingga
dalam hal ini, pemimpin memiliki peran penting untuk bisa
mencapai sebuah target organisasi yang ingin dicapai.

Kebijakan dan praktik manajemen dapat disimpulkan
sebagai serangkaian kemampuan kinerja pemimpin organisasi
dalam membuat keputusan yang lebih tepat, bijaksana, dan efektif.
Dalam hal gdgi, kinerja Tim BOS di UPTD SD Negeri 071076
Ombolata dalam pengelolaan dana BOS telah menunjukkan
kesesuaian dengan petunjuk teknis pengelolaan dana BOS yang
ditetapkan. Keberhasilan satuan pendidikan dalam pengelolaan dana
BOS yang baik berkontribusi secara signifikan terhadap tercapainya

efektivitas yang baik dalam pengelolaan dana tersebut.

51




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukapdan pembahasan yang telah
dijelaskan, maka peneliti dapat menyimpulkan terkait efektivitas pengelolaan

dana Bant Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD Negeri 071076

Ombolata, sebagai berikut :

1. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di UPTD SD
Negeri 071076 Ombolata dari tahun 2021 s.d tahun 2023 sudah
dilaksanakan dengan baik dengan tingkat efektivitas pengelolaan kategori
“Efektif”. Adapun realisasi anggarannya dari tahun ke tahun yaitu :

— Tahun 2021 sebesar Rp.170.917.032 dan realisasi Rp.169.366.360
(99,1%)

— Tahun 2022  sebesar Rp.111.550.000 dan  realisasi
Rp.109.954.291(98.6%)

— Tahun 2023 sebesar Rp.96.030.000 dan realisasi Rp.96.030.000
(100%)

2. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan dana
BOS yaitu dengan keterlibatan lingkungan sekitar seperti komite sekolah,
dan perwakilan orangtua giswa. Peranan kepemimpinan yang baik
mendukung keberhasilan pengelolaan dana BOS sehingga dapat

merealisasikan dana BOS serta mempertanggungjawabkan pelaporan.

52 Saran
Adapun saran penulis terkait penelitian pada pengelolaan Dana

Bantuan Operasional Sekolah di UPTD SD Negeri 071076 Ombolata, antara
lain :

1. Diharapkan agar satuan pendidikan UPTD SD Negeri 07107ﬂmb01ata

merealisasikan dana BOS sesuai dengan jumlah nominal yang telah

ianggarkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).

Hal ini bertujuan agar pengelolaan dana BOS dapat dilakukan secara
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optimal hingga mencapai 100%, sehingga tidak ada pengembalian dana
yang berpotensi menjadi sisa lebih penggunaan anggaran (silpa).

. Diharapkan supaya dalam pertanggungjawaban laporan keuangan yang
disampaikan melalui Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli agar lebih tepat
waktu sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan. Hal ini bertujuan agar
tidak ada keterlambatan dalam pelaporan, sehingga tidak menghambat

pencairan dana BOS berikutnya.
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